Jurnal llmiah Pharmacy, Vol. 11 No.2, Oktober 2024  ISSN P. 2406-8071 E.2615-8566

UJI AKTIVITAS SEDIAN HAIR TONIC EKTRAK BUNGA
TELANG (Clitoria ternatea) SEBAGAI PENUMBUH BULU PADA
KELINCI JANTAN (Oryctolagus cuniculus)

STEVI APRILIANTIY, RIANA VERSITA?, SAMWILSONS?
123 Universitas Bengkulu
Lsteviapriliantil212@gmail.com, ? riana.versita@unib.ac.id,
Ssamwilson.slamet@gmail.com

ABSTRAK

Bunga Telang (Clitoria ternatea). Merupakan tanaman yang memiliki
kandungan senyawa flavonoid, fenolik, terpenoid dan alkaloid dengan aktifitas
antioksidan. Kandungan tersebut dapat merangsang pertumbuhan rambut yang lebih
cepat dan menjaga kesuburan pada rambut. Tujuan dari penelitian ini adalah apakah
hair tonic dengan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) dengan konstrasi 5% dapat
meningkatkan pertumbuhan bulu dan mengurangi kerontokan rambut pada hewan uji
kelinci jantan, dan apakah hair tonic dari ekstrak bunga telang memiliki aktivitas
terhadap pertumbuhan rambut kelinci dengan konsentrasi 5%. Penelitian ini
berbentuk eksperimental dengan memformulasikan ekstrak etanol Bunga Telang
(Clitoria ternatea) ke dalam bentuk hair tonic lalu dilakukan pengujian menggunakan
hewan uji kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus). Penelitian ini yaitu F2 ekstrak Bunga
Telang 5% dengan kombinasi propilenglikol 20%, pembanding penelitian ini
menggunakan Aquadest dan hair tonic makarizo. Hasil dari penelitian dari hari 1-14
diperoleh hasil hair tonic ekstrak bunga telang dapat merangsang pertumbuhan bulu
sebanyak 0,4 mm sedangkan tingkat pertumbuhan paling cepat yaitu Hair tonic
makarizo 0,6 , sedangkan perlakuaan menggunakan aquadest paling lambat yaitu 0,3.

Kata Kunci : Bulu kelinci, Aktivitas, Hair tonic, Bunga telang.

PENDAHULUAN mementingkan  keharmonisan  dan

Rambut memegang peranan keindahan. Beberapa faktor yang dapat

. . menyebabkan rambut rontok, antara
yang sangat penting bagi

manusia.Rambut memberikan lain usia, genetika, hormon kekebalan

perlindungan dari efek lingkungan tubuh,  kekurangan - nutrisi, - stres

berbahaya seperti sinar UV, dingin, mental, trauma fisik, penyakit kulit

. i rten nyaki istemik
dan  panas.Selain  itu,  rambut tertentu, penyaxit sistemik,

pengobatan sistemik, dan penyebab
lain yang tidak diketahui. (Aini, 2017).

memberikan pengaturan sentuhan dan
suhu serta memfasilitasi penguapan

keringat. Rambut semakin
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Rambut tersusun dari struktur
kompleks sel epitel keratin, yang
memberikan perlindungan terbaik bagi
kulit kepala dari sinar matahari.
Rambut ini  merupakan mahkota
kebanggaan baik bagi pria maupun
wanita dan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan
manusia. Saat ini, rambut yang sehat,
cantik, dan tertata dengan baik sangat
penting untuk penampilan seseorang.
Kerontokan rambut adalah salah satu
masalah rambut yang paling sering
dikeluhkan pasien. rambut (Efluvium)
dan kebotakan (Alopesia). (Harris,
2021)

Androgenetic ~ alopecia  dan
Alopesia areata merupakan jenis
Alopesia yang menjadi penyebab
kerontokan rambut yang umum
(Albaihagqi &
2019).Penyebab rambut rontok antara

Mustarichi,
lain penuaan, malnutrisi,
ketidakseimbangan hormon, penyakit
genetik, dan stres. Stres oksidatif
disebabkan oleh lingkungan penuaan
dan bertanggung jawab atas
permulaan dan perkembangan
kerontokan rambut. Spesies oksigen
reaktif (ROS) adalah patogenesis

penting penuaan sel papila dermal.

Dalam situasi stres (radiasi UV, obat-
obatan, merokok), kadar ROS seperti
H202 meningkat secara signifikan.
Faktor lainnya adalah kekurangan
nutrisi  yang dapat mempengaruhi
struktur  dan pertumbuhan rambut.
(Fakhrizal & Saputra, 2020) .

Hair tonic adalah produk
kosmetik yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pertumbuhan rambut
atau merangsang pertumbuhan rambut
jika terjadi kebotakan atau rambut
rontok. Hair tonic yang tidak lengket
dan mudah diaplikasikan. (Aini,
2017).

Hair tonic bekerja dengan cara
meningkatkan sirkulasi darah di kulit
kepala, mencegah rambut rontok,
meningkatkan pertumbuhan rambut,
mencegah ketombe dan gatal-gatal,
serta memberikan rasa segar pada kulit
kepala. (Aztriana et al., 2023)

Produk kosmetik  perawatan
rambut yang sering digunakan sebagai
penyubur rambut yaitu vitamin
rambut, serum rambut, dan hair tonic.
Berdasarkan hasil penelitian
(Purwanto, et al,. 2022) Secara umum
ekstrak  bunga telang mengandung
senyawa flavonoid, fenol, terpenoid,

dan alkaloid sehingga berpotensi
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untuk dikembangkan sebagai
antioksidan.  Potensi  farmakologi
bunga Theran antara lain aksinya
sebagai antioksidan. Bunga telang
memiliki sifat antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, dan

(Budiasih, 2017).

analgesik.
Pada penelitian
Lavi dkk membuat “Formulasi dan
Evaluasi Sedian Hair Tonic Ekstrak
Bunga Telang (Clitoria ternatea)
dengan konsentrasi 5%"”.

Berdasarkan  uraian  diatas,
beserta karakteristik dan kandungan
yang terdapat pada bunga telang
(Clitoria ternatea) penulis tertarik
untuk melakukan penelitian “Uji
Efektifitas Hair Tonic Ektrak Bunga
Telang (Clitoria ternatea) Sebagai
Penumbuh Bulu Pada Kelinci Jantan
(Oryctolagus cuniculus)”. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut secara praklinis yang diuji
menggunakan hewan uji  kelinci

jantan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Uji aktivitas sedian hair tonic
dari ekstrak bunga telang pada kelinci
jantan dengan metode eksperimen dan
disajikan dalam bentuk tabel.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksankan
pada bulan Maret - April 2024 di
Laboratorium  Mikrobiologi  dan
Laboratorium Farmakologi D3
Farmasi Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas
Bengkulu.

Alat dan Bahan

Instrumen  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah beaker
glass, gelas ukur, batang pengaduk,
kertas saring, botol kaca, neraca
digital, pisau, alumunium foil, blender,
gunting, rotary evaporator, waterbath,
timbangan, pengaris dan kandang
kelinci.

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ektrak
bunga telang, alkohol 96%, propilen
glikol, tween 80, natrium benzoat,
natrium metabisulfit, mentol,
aquadest, dan hair tonic makarizo
hewan uji yang akan digunakan dalam
penelitian ini dalah kelinci jantan.
Prosedur Penelitian

1. Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan adalah
Bunga Telang sebanyak 2 kg yang di
dapatkan dari pekarangan rumah
warga yang ada di daerah kebun

Tebeng kota Bengkulu. Bunga yang
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dpilih adalah yang berwarna cerah,
masih mekar dan segar lalu dilakukan
sortasi basah.
2. Verifikasi Tanaman

Verifikasi tanaman bunga telang
(Clitoria ternatea) dengan Nomor B-
067/V/DI.05.07/9/2021. Telah
dilakukan  Herbarium  Bogoriense,
Bidang Botani Pusat Riset Biobologi —
BRIN (Badan Riset dan Inovasi
Nasional),  Cibinong, Kabupaten
Bogor pada tanggal 20 Septermber
2021.

3. Pembuatan Simplisia

Setelah bunga telang (Clitoria
ternatea) dikumpulkan, bunga telang
di sortasi basah terlebih dahulu untuk
memilih kondisi bunga yang masih
bagus dan mekar dengan bunga yang
masih kuncup ataupun kurang bagus,
lalu setelah di sortasi, bunga telang
(Clitoria ternatea) dicuci dengan air
mengalir, kemudian ditiriskan
selanjutnya bunga telang dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 40°C
selama 4 jam, agar dapat
mengahasilkan aktivitas antioksidan
yang baik dan untuk menjaga stabilitas
suhu pengeringan serta menggurangi
resiko terhadap cemaran mikrobiologi

dan debu, setelah itu bunga telang di

sortasi  kering dan  kemudian
dihancurkan menggunakan blender
dan dilakukan pengayakan
menggunakan ayakan 40 mesh.

4. Pembuatan Ekstrak
dilakukan

dengan metode masesari, serbuk

Proses  ekstraksi

simplisia bunga telang (Clitoria
ternatea) sebanyak 450 g ditimbang
dan dimasukkan ke dalam botol
coklat. Tambahkan pelarut etanol 96%
sebanyak 4500 ml (perbandingan 1: 10
) perbandingan ini dipilih karena
efisien dalam menggunakan pelarut,
direndam 2 hari sambil sesekali
diaduk, lalu disaring menggunakan
keras saring hingga dipeloreh filtrat.
Ampas yang didapat maserasi 1 kali,
fitrat hasil ekstrasi di kumpulkan dan
diuapkan dengan menggunakan alat
rotary evaporator dengan suhu 44°C
dan kecepatan 90 rpm sampai
didapatkan ektrak dan tidak ada lagi
pelarut yang teruapkan yang ditandai
dengan tidak adanya penetesan pelarut
pada labu pelarut, selanjutnya
pengeringan  dilanjutkan  dengan
menggunakan waterbath pada suhu
40°C untuk memastikan bahwa tidak

ada pelarut lagi di dalam ekstrak
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tersebut,  sehingga  diperolehkan
esktrak etanol kental.
5. Formulasi Sediaan
Formulasi standar untuk formula
hair tonic adalah (Bardillah, 2023).

Tabel 1. Rancangan Forumulasi
Sediaan hair tonic estrak
Bunga Telang

Bahan Kegunaan F2
Ekstrak Bunga Zat Aktif 5%
Telang
Etanol 96%t Pelarut 30%
Propileng Humektan 20%
likol
Tween 80 Surfaktan 2%
Na Benzoat Pengawet 0,25%
Mentol Pengikat 0,10%

Penetrasi
Na metabi Antiok 0,01%
Sulfit sidan
Aquadest Pelarut Ad 100
ml

Hair tonic, dibuat dalam formula
F2 yang mengandung ekstrak etanol
bunga telang sebesar 5% dengan
etanol 96%. Pada pembuatan hair
tonic ekstrak etanol bunga telang
digunakan bahan- bahan propilen
glikol, Na. Metabisulfit, Na Benzoat,
etanol 96%, mentol dan tween 80.
(Febriani et al.,2016).

Proses pembuatan hair tonic
dimulai dengan melarutkan ekstrak

etanol bunga telang dengan aquadet.

kemudian ditambahkan propilenglikol
F2 20% pada

menggunakan formulasi terbaik dari

penelitian  ini

penelitian sebelum nya Lavi dkk.
Dalam wadah lain larutkan Na.
Metabisulfit dan Tween 80 dengan
aquadest. Lalu mentol, dan Natrium
Benzoat dilarutkan dengan etanol
96%. Lalu ketiga larutan tersebut
dicampur, kemudian diaduk rata ad
homogen.

Propilen  glikol  digunakan
sebagai bahan tambahan pelarut dan
antibeku  karena  kemampuannya
mencegah penguapan air. Propilen
glikol dalam formulasi  dapat
meningkatkan viskositas formulasi,
sehingga meningkatkan waktu kontak
antara formulasi dan kulit, sehingga
lebih banyak ekstrak bunga telang
yang dapat meresap ke dalam kulit
kepala.

Natrium benzoat digunakan
sebagai pengawet karena adanya
kelembapan meningkatkan
kemungkinan pertumbuhan mikroba
dan  memungkinkan  penggunaan
formulasi berulang kali. Etanol
digunakan tidak hanya sebagai pelarut
natrium benzoat dan mentol, tetapi

juga sebagai penambah penetrasi. Na.
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Metabisulfit ~ digunakan  sebagai
antioksidan untuk mencegah oksidasi
dalam sediaan ekstrak bunga telang
(Febriani et al., 2016).

Pada sediaan topikal konsentrasi
etanol yang dapat digunakan adalah
60- 90%, pada formula ini konsentrasi
etanol yang digunakan hanya 30%
karena pada penggunaan lebih dari
50% dapat menyebabkan iritasi kulit.
(Febriani et al.,2016).

6. Perlakuan Hewan Uji

Jenis kelinci jantan (Orictolagus
cuniculus) yang digunakan pada
penelitian kali ini. Dengan berat 1 kg.
Sebanyak 3 ekor kelinci, diperoleh
dari Budidaya kelinci  dikota
Bengkulu. Sebelum penelitian dimulai
kelinci diaklimatilasasi yang bertujuan
agar kelinci dapat beradaptasi di
lingkungan baru nya. Sebelum
dilakukan pengujian akan dibagikan
menjadi 3 kelompok kelinci jantan,
rambut pada bagian punggung kelinci
dicukur menggunakan gunting dan
pisau cukur. Kemudian dibuat kotak
perlakuan sebanyak 1 buah dengan
masing-masing luas kotak 4 cm (2 cm

X 2 cm). Perlakuan diberi tanda

menggunakan spidol permanen agar
dapat membedakan antara kelinci
yang satu dengan yang lainnya.
Adapun perlakuan tersebut sebagai
berikut:

K-: Menggunakan Aquadet

K+: Menggunakan Hair Tonic
Makarizo

K-:Menggunakan Hair Tonic Telang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menguraikan
hasil yang dperolen dari penelitian
yang dilakukan kemudian dibuat
pembahasannya berdasarkan analisa
dan perbandingan data yang telah ada.
1. Verifikasi Tanaman

Verifikasi tanaman bunga telang
(Clitoria ternatea) dengan Nomor B-
067/V/DL.05.07/9/2021. Telah
dilakukan di Herbarium Bogoriense,
Bidang Botani Pusat Riset Biologi -
BRIN (Badan Riset dan Inovasi
Nasional),  Cibinong,  Kabupaten
Bogor pada tanggal 20 September
2021. Hasil verifikasi menyatakan
bahwa sampel yang digunakan adalah
bunga telang, spesies Clitoria

ternatea, dan family dari Fabaceae.
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2. Pembuatan Ekstrak

Tujuan ekstraksi pada sampel
adalah untuk mengekstrak dan
metabolit

mengisolasi senyawa

sekunder  dengan menggunakan
pelarut. formula yang digunakan
dalam penelitian ini adalah serbuk
simplisia bunga telang (Clitoria
ternatea). Pelarut yang digunakan pada
saat ekstraksi adalah etanol 96%
karena merupakan senyawa polar yang
mudah  menguap dan  mampu
melarutkan serta mengekstrak
senyawa aktif yang berifat polar dan
larut dalam cairan  ekstraseluar
dan intraselular.

Serbuk bunga telang (Clitoria
ternatea) diekstrasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96%
dengan perbandingan 1:10 (b/v).
perbandingan ini dipilih karena efisien
dalam penggunaan pelarut. Proses
ekstrasi menggunakan metode
maserasi yaitu dengan cara merendam
simplisia dengan cairan penyari, hasil
ekstraksi yang diperoleh selanjutnya
disaring untuk mendapatkan filtratnya.
Lalu, filtrat yang akan diperoleh
tersebut dipekatkan ~ menggunakan
rotary evaporator dengan suhu 44°C

agar mencegahnya rusaknya senyawa

yang akan diekstrak oleh suhu yang
tinggi, setelah itu dilanjutkan dengan
pengeringan menggunakan waterbath
dengan tujuan untuk menghilangkan
sisa pelarut yang masih terdapat
didalam ekstrak. Hasil yang diperoleh
dari proses pengeringan yaitu ekstrak
kental berwarna coklat pekat dengan
rendemen 25,867%.
3. Formulasi Hair Tonic

Dari penelitian yang telah dilakukan,
menghasilkan satu sediaan hair tonic
yang terbaik dari peneli sebelumnya
(lavi dkk) yang memiliki volume rata-
rata 100 ml dengan konsentrasi
propilenglikol ~ 20%, vyaitu F2
(formulasi yang mengandung ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea) 5%
dan  propilenglikol  20%). Pada
formulasi sedian Hair tonic peneliti
melakukan pengujian aktivitas
menggunakan hewan uji yaitu kelinci

jantan.
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4. Pengujian Pada Rambut Kelinci
Tabel Il. Pertumbuhan Rambut Kelinci hari 0-14

Perlakvan H H H H H H H H H H H H H H H
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

K- 0 O 0 o o o101 01 012 01 01 02 02 03 0,3

K+ 0 O 0 o o1 02 03 03 03 03 03 04 04 05 06

K- 0 O 0 o o1 02 02 02 02 02 03 03 03 03 04

Ket:

H : Hari

K : Kontrol

K- : Pelakuan menggunakan aquadest
K+ : Perlakuan menggunakan hair tonic makarizo

K- : Perlakuan menggunakan hair tonic ekstrak bunga telang

0,8
0,6
0,4

5 il allall ol ol ol

1234567 8 9101112131415

BK- mK+ mK-

Gambar 3. Grafik hasil panjang rambut kelinci

Pada penelitian ini, uji aktivitas ditambahkan dengan ekstrak bunga
pertumbuhan rambut pada hewan uji telang 5% dengan variasi
kelinci  jantan penelitian ini propilenglikol F1 15%, F2 20%, F3
menggunakan metode eksperimen, 25%, bentuk sediaan hair tonic
penelitian ini,pernah dilakukan memiliki  bentuk cair. Penelitian
sebelumnya, dilakukan oleh Lavi sebelumnya telah melakukan uji
Bardillah dengan judul “ Formulasi organoleptis,uji homogenitas, uji Ph,
dan Evaluasi Sediaan Hair Tonic uji  viskositas uji iritasi, dan uji
ekstrak Bunga Telang (Clitoria hedonik dan menghasilkan formulasi
ternatea)”  peneliti sebelumnya yang terbaik yaitu F2 ekstrak bunga
membuat 4 formulasi FO, F1, F2, F3 . telang 5% dengan variasi
FO tidak ditambahkan ekstrak bunga propilenglikol 20%.

telang, sedangkan F1, F2, F3
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Pada penelitian kali ini, pada hari
perlakuan yang pertama kelinci
dicukur berbentuk kotak menggunakan
gunting dan pencukur dengan ukuran 4
cm (2 cm x 2 cm). Berdasarkan tabel
pengamatan diatas pada hewan uji
bahwa selama pengamatan dari hari 0
sampai dengan hari ke-14 diberikan
perlakuan 1 hari 2 kali perlakuan pada
pagi dan sore hari, pengukuran
dilakukan setiap hari dan diukur
dengan mistar,kelinci dibagi menjadi
beberapa kelompok perlakuan yaitu,
kontrol negatif menggunakan aquadest
dan ekstrak bunga telang sedangkan
Kontrol positif menggunakan hair
tonic makarizo.

Berdasarkan hasil pengukuran rata-
rata panjang pada hari ke 1-3 belum
tumbuh dan tidak terlihat jelas, karena
semua kelompok masih melakukan
adaptasi. Pada hari ke 4-10 ketiga
hewan uji dengan kontrol negative
perlakuan menggunakan aquadest
memiliki pertumbuhan paling lambat,
dibandingkan dengan hewan uji yang
lainnya. Dan pada hari ke 10-14
sedangkan tingkat pertumbuhan paling
cepat yaitu dari hewan uji lainnya
adalah hair tonic makarizo 0,6 cm.

Kemudian disusul dengan ekstrak

bunga telang 0,4. Untuk melihat nilai
rata-rata menggunakan excel
sederhana dengan hasil akhir dihari ke
14. Rata-rata panjang bulu pada hari
ke 14 kelompok vyaitu: FO (1,6),F1
(3,7) ,F2 (2,7).

Senyawa yang terdapat pada bunga
telang (Clitoria ternatea) merangsang
pertumbuhan  bulu  kelinci  dan
mungkin memiliki sifat antioksidan,
dan dapat diperoleh secara alami dari
bunga bunga telang (Clitoria
ternatea), misalnya. Ekstrak bunga
telang mengandung beberapa senyawa
fitokimia seperti flavonoid, tanin,
fenol, dan saponin yang memiliki sifat
antioksidan. Dalam penelitian lain,
senyawa flavonoid yang terdapat pada
bunga Teran menunjukkan
penghambatan radikal bebas yang
signifikan dibandingkan dengan asam
galat standar dan quercetin.( Silawarti
& Adhyaksa, 2023).

Bunga telang (Clitoria

ternatea) memiliki kandungan
senyawa flavonoid, fenolik, terfenoid,
dan  alkaloid dengan  aktifitas
antioksidan kandungan tersebut dapat
merangsang pertumbuhan yang lebih
cepat dan menjaga kesuburan rambut.
flavonoid

Senyawa merupakan
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senyawa fenolik yang banyak diisolasi
dari tanaman karena manfaatnya
sebagai antioksidan, anti mikroba, dan
anti-kanker. Pada bunga telang,
terkandung flavonoid dengan rata-rata
11.2 mg per satu gram ekstrak bunga
kering ekuivalen katekin dengan
komponen flavonoid berupa flavonol,
antosianidin, flavanol, dan flavon
(Marpaung, 2020). Senyawa fenolik
merupakan senyawa yang berperan
sebagai antioksidan dengan cara
menangkap dan mengikat senyawa
radikal bebas dan ion logam yang
bersifat merusak (Utomo et al., 2020).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwaHair tonic ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea) dapat memicu
pertumbuhan rambut sebanyak 0,4

mm.
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